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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat diketahui bahwa: T hitung> T 

tabel yaitu 2,97>2,00 maka Ho ditolak dan Ha  diterima, dimana antara hasil 

dari kedua tes belajar terdapat perbedaan nilai rata-rata. Oleh karena itu penulis 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan STAD dengan strategi pembelajaran 

Ekspositori 

2. Model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD lebih efektif atau lebih 

baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem gerak pada 

manusia dibandingkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan STAD lebih efektif dari pada strategi 

pembelajaran ekspositori, sehingga peneliti menyarankan: 

1. Guru bidang studi pendidikan biologi, hendaknya memilih dan 

menggunakan model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, yang 

menjadikan siswa subyek belajar, sehingga proses pembelajaran dapat lebih 

bermakna dan berkesan bagi siswa 

2. Bagi sekolah dan pihak guru khususnya, penulis menyarankan hendaknya 

menggunakan pembelajaran Cooperative Learning sebagai alternatif dalam 



63 

 

proses pembelajaran khususnya dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

siswa 
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